



 KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah yang pertama mengenai persepsi 
oleh peserta didik terhadap realitas kegiatan Pramuka di SMA Negeri 1 
Mojolaban. Mayoritas peserta didik mengikuti kegiatan Pramuka sebagai 
pemenuhan aturan wajib semata. Kegiatan Pramuka identik dengan bentuk 
kekerasan. Bentakan keras dan hukuman fisik merupakan cara Dewan Ambalan  
dalam mendisiplinkan peserta didik yang identik dengan kekerasan. Kegiatan 
Pramuka dinilai sebagai kegiatan yang membosankan. Kegiatan rutinitas yang 
diisi dengan latihan kedisiplinan, mencatat dan mendengarkan materi yang 
diulang-ulang dari pertemuan ke pertemuan selanjutnya.  
Kedua, mengenai bentuk kegiatan Pramuka yang di selenggarakan di SMA 
Negeri 1 Mojolaban. Bentuk kegiatan latihan kedisiplinan oleh Dewan Ambalan, 
bertujuan guna melatih perilaku disiplin kepada peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari. Dewan Ambalan melatih kedisiplinan peserta didik dengan bentakan 
keras, teriakan dan hukuman fisik. Kegiatan kelas teori kepramukaan dalam 
mencatat dengan tempo yang sangat cepat dan materi yang diulang-ulang 
merupakan gambaran dari kegiatan tersebut. Pada kasus disini peserta didik 
sangat sulit menjadi “I” seperti yang ditekankan oleh Mead mengenai 
pengembangan suatu “personalitas yang jelas”. 
Ketiga adalah mengenai dampak dari kegiatan Pramuka yang dilaksanakan 
di SMA Negeri 1 Mojolaban. Kegiatan tersebut menimbulkan perilaku peserta 
didik yang menilai kegiatan Pramuka sebagai rutinitas yang monoton. Selain itu 
juga menimbulkan perilaku yang suka membolos kegiatan Pramuka. Hal tersebut 
dilakukan dengan berpura-pura sakit ataupun memalsukan tanda tangan orangtua 
sebagai surat izin palsu. 
Dengan ketiga pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa, realitas 
kegiatan menciptakan individu tidak menjadi personal yang aktif dan kreatif 





bukan tidak mungkin akan menciptakan psikis generasi pemuda yang selalu 
menerima dan pasif menjadi “objek”, tanpa adanya kebebasan bertindak. 
Pembentukan konsep Mead mengenai posisi “Me” sangat kental ditujukan kepada 




1. Implikasi Teoretis 
Fenomena sosial yang dikaji menggunakan teori Interaksionisme Simbolik 
merupakan satu rumusan yang ditawarkan oleh Herbead Mead mengenai konsep 
“I” dan “Me”. Suatu konsep rumusan yang diakui oleh beberapa teoritisi sebagai 
rumusan yang bisa dipakai untuk mengetahui lebih dalam sosok subjektif dalam 
pengambilan suatu peran tertentu dalam masyarakat. 
Pertimbangan inilah yang dijadikan oleh peneliti sebagai dasar teoritis 
untuk melihat permasalahan kegiatan pramuka di SMA Negeri 1 Mojolaban. 
Permasalahan yang menimpa peserta didik dan juga pelaksana kegiatan Pramuka 
selama ini kurang tepat jika menggunakan konsep teori lain. Hal ini mengingat 
peserta didik dan juga pelaksana kegiatan Pramuka dalam hasil penelitiannya 
lebih kuat jika dianalisis menggunakan “I” dan “Me”. 
Konsep “I” yang dijabarkan oleh Mead menjelaskan bagaimana “diri” 
menjadi dirinya sendiri dan melepaskan ikatan society (masyarakat) yang 
membelenggu keputusan dan tindakan yang akan diambilnya. Konsep ini memang 
sulit ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi dalam penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti menjelaskan bahwa terkadang peserta didik tegas dalam 
mengambil keputusannya, yang itu menginterpretasikan “diri” sesuai dorongan 
hati. 
Konsep “Me” sangat cocok digunakan pisau analisa dalam mengupas 
semua sudut kegiatan pramuka di SMA Negeri 1 Mojolaban. Pelaku kegiatan 
yang dimaksud di sini adalah Pembina dan Dewan Ambalan. Pembina disini 
adalah pembina Pramuka dan Dewan Ambalan sebagai pembantu pembina dalam 
penyelenggaraan kegiatan Pramuka. 
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Begitu pula sebaliknya, setiap peserta didik juga menunjukkan hal yang 
tidak jauh berbeda. Keengganan peserta didik mengikuti kegiatan Pramuka juga 
bukan dilandasi dari “I” yang lebih kuat melainkan “Me” memainkan peran yang 
signifikan dalam membentuk pikiran atau “mindset”  peserta didik dalam 
pengambilan keputusan. 
2. Implikasi Praktis 
Kegiatan Pramuka memang dinilai baik dalam membangun “karakter” 
peserta didik. Namun jika memahami realitas pelaksanaan kegiatan tersebut 
sangatlah miris untuk mengatakan hal itu. Kegiatan Pramuka dinilai sebagai 
kegiatan “bully” yang tidak mengedepankan pendidikan kognitif integratif.  
Pembina Pramuka sebagai stakeholder kegiatan melupakan prinsip dasar 
pendidikan Pramuka, sehingga realitas kegiatan tidak sesuai dengan harapan. 
 Kemdiknas selaku pemangku kebijakan kegiatan ekstrakurikuler wajib 
Pramuka perlu mempertimbangkan kembali kebijakannya tersebut. Perlu adanya 
koordinasi yang lebih antara Kemdiknas dengan Pramuka agar menciptakan 
kegiatan yang berkualitas. Merevitalisasi kegiatan Pramuka agar mampu 
memberikan kontribusi lebih kepada pembentukan “karakter” peserta didik. 
Kemdiknas harus segera mengambil keputusan bijak. Melakukan penundaan 
kebijakan dengan memperbaiki kinerja stakeholder Pramuka, atau menarik 
kembali kebijakannya tersebut. 
C. Saran 
1. Pihak Sekolah 
a. Meningkatkan koordinasi antara pembina, Dewan Ambalan, dan anggota 
(peserta didik) dalam melaksanakan kegiatan Pramuka. 
b. Mengadakan kegiatan evaluasi rutin yang melibatkan pembina, Dewan 
Ambalan, dan perwakilan anggota (peserta didik). 
c. Lebih mengedepankan kegiatan Pramuka berbasis education by doing, 
agar peserta didik dapat mendalami manfaat mengikuti kegiatan Pramuka. 
d. Menjadikan Dewan Ambalan sebagai tangan panjang pembina untuk dapat 
memperhatikan kegiatan yang dibutuhkan oleh peserta didik, sebagai 
bahan revitalisasi bentuk kegiatan Pramuka. 
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2. Peserta Didik 
a. Selalu memonitoring dan mengevaluasi kegiatan Pramuka yang 
diselenggarakan oleh Dewan Ambalan, jangan hanya menjadi peserta 
didik yang pasif. 
b. Memberikan saran kepada pembina dan Dewan Ambalan mengenai materi 
dan bentuk kegiatan agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan kolektif 
peserta didik. 
c. Meningkatkan kesadaran diri dalam pembangunan karakter melalui 
kegiatan Pramuka serta kepedulian terhadap kualitas kegiatan. 
